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Abstrak
Ekonomi global telah mencbarkan virus dalam bentuk pen naan st i
ﬂ:f seantero dunia. Akibatnya, sebagian besar ncpra,pekhigs‘:isnya y:r?g as::di::iugn::a;ilcg:sfﬁgl
d_ncka_n untuk mengadopsinya padahal dalam beberapa hal ada yang tidak sesuai dcngar;
stuasi dap kondi_ai negara yang bersangkutan. Sebagai standar internasional, IFRS merupakan
barang asing bagi Indonesia dan ditengarai tidak sesuai dengan iklim di Indonesia. Artikel ini
@maksudkan untuk menunjukkan bagaimana kita menyikapi IFRS secara bijak, melalui
metafora baju Bodo. '

Kata kunci: Baju Bodo, IFRS, metafora, kain muslin

Saat ini, standar akuntansi tunggal yang mendunia dianggap sebagai standar yang
Berkualitas paling tinggi (Akisik dan Pfeiffer, 2009}, contohnya adalah International Financial
Reporting Standard (IFRS). IFRS merupakan salah satu standar yang dianggap berkualitas
Snggi. Standar yang disebutkan dalam IFRS merupakan suatu aturan dalam pembuatan
Ssporan keuangan dan merupakan principles-based standards. Namun untuk menghasilkan
&poran keuangan sebenarnya tidak semata-mata ditentukan oleh standar, tetapi dipengaruhi
Juga oleh judgement yang lerkait dengan norma kultural para penyusun laporan keuangan
#Drmevich dan Stuebs, 2013). Begitu juga dengan IFRS membutuhkan lebih banyak judgement
para penyusun laporan keuangan.

Menurut Jacob dan Madu (2009) suatu standar yang berkualitas tinggi bukan
merupakan jaminan akan mecnghasilkan laporan keuangan yang berkualitas prima, karena
#danya keragaman budaya. Keragaman budaya menimbulkan perbedaan cara pandang dan
morma yang ada di lingkungan tertentu. Sehingga keragaman budaya ini akan membuka
peluang terjadinya perbedaan dalam melakukan interpretasi dan pengaplikasian IFRS (Agoglia,
Doupnik, dan Tsakumis, 201 1; Drnevich dan Stuebs, 2013). Dengan demikian interpretasi dan
pengaplikasian suatu standar juga sangat tergantung pada unsur budaya dari para penyusun

laporan keuangan.
Terkait dengan topik bahasan kami menggunakan Baju Bodo sebagai suatu metafora

mmtuk mengaplikasikan IFRS di Indonesia. Baju Bodo adalah busana yang digunakan oleh kaum
manita di Sulawesi Scelatan, yang merupakan salah satu budaya Indonesia. Kenapa Baju Bodo
&gunakan dalam kajian ini? Hal ini disebabkan bahan dasar untuk membuat Baju Bado adalah
#ain Muslin yang asalnya dari India. Kain Muslin ini semakin lama, semakin hilang dari
peredaran karena perubahan jati diri penggunanya seiring berjalannya waktu. Dengan demikian
Baju Bodo kami gunakan sebagai metafora dalam penerapan IFRS di Indonesia.

EAJU BODO DALAM KILAUAN SEJARAH

Baju bodo disebut juga baju Tokko merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang
mmasih dilestarikan sampai saat ini. Menurut Laoddang (nd) Baju Bodo merupakan salah satu
Busana tertua di Indonesia. Busana tersebut sudah muilai dikenakan orang sejak pertengahan
abad ke IX. Adanya pernyataan tersebut didukung oleh pamakaian Kain Muslin sebagai bahan
pembuatan Baju Bodo, Kain muslin merupakan suatu kain yang terbuat dari katun vang dipilin
tipis dan berongga besar, schingga dirasa sesuai dengan lingkungan tropis vang panas. Karena
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